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Abstract 

The photocopying business is a small business whose implementation does not require a high level of education, so it can 

help open up employment opportunities for human resources with low education and will reduce the unemployment rate. 

will later boost people's purchasing power and in time can contribute to the regional economy. Therefore, this 

implementation aims to determine the feasibility of the "Hafis" photocopying business. In this implementation, all of 

them are photocopy service businesses around the school. The HAFIS photocopy business feasibility study training is 

an initiative to improve the entrepreneurial skills of students in the Master's Program in Business Management and 

Entrepreneurship (MBKM). The aim of this training is to equip students with knowledge and skills in analyzing 

business feasibility, especially in micro, small and medium enterprises (MSMEs) in the photocopying sector. This 

training consists of a series of sessions covering the basic concepts of business feasibility studies, risk analysis methodology, 

marketing strategies, financial analysis, as well as legal and regulatory aspects related to photocopy businesses. Apart 

from that, the training also provides insight into the development of MSMEs in the photocopy sector, market potential 

and opportunities that can be exploited. The training method involves a combination of theory sessions, case studies, 

group discussions, and business feasibility analysis simulations. The training participants are MBKM Program students 

who have the interest and potential to be involved in the world of entrepreneurship, especially in the photocopy sector. 
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Abstrak 

Usaha fotokopi merupakan usaha kecil-kecilan yang pelaksanaannya tidak begitu memerlukan tingkat 

pendidikan yang tinggi, sehingga dapat membantu membuka lapangan kerja bagi manusia sumber 

daya yang berpendidikan rendah dan akan mengurangi angka pengangguran. akan nanti mendorong 

daya beli masyarakat dan pada saatnya dapat memberikan kontribusi bagi daerah ekonomi. Oleh 

karena itu, pelaksanaan ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan usaha fotokopi “Hafis”. Dalam 

pelaksanaan ini semuanya adalah usaha jasa fotocopy di sekitar sekolah.  Pelatihan studi kelayakan 

bisnis usaha fotocopy HAFIS merupakan inisiatif dalam rangka meningkatkan keterampilan 

wirausaha mahasiswa Program Magister Bidang Keahlian Manajemen Bisnis dan Kewirausahaan 

(MBKM). Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan 

keterampilan dalam menganalisis kelayakan bisnis, khususnya pada usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) di bidang fotocopy. Pelatihan ini terdiri dari serangkaian sesi yang mencakup konsep dasar 

studi kelayakan bisnis, metodologi analisis risiko, strategi pemasaran, analisis finansial, serta aspek 
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hukum dan regulasi yang terkait dengan usaha fotocopy. Selain itu, pelatihan juga memberikan 

wawasan mengenai perkembangan UMKM di sektor fotocopy, potensi pasar, dan peluang-peluang 

yang dapat dimanfaatkan. Metode pelatihan melibatkan kombinasi antara sesi teori, studi kasus, 

diskusi kelompok, dan simulasi analisis kelayakan bisnis. Peserta pelatihan adalah mahasiswa Program 

MBKM yang memiliki minat dan potensi untuk terlibat dalam dunia kewirausahaan, khususnya di 

sektor fotocopy 

 

Kata kunci: Pelatihan, Studi Kelayakan Bisnis, Usaha UMKM, Fotocopy, Program MBKM 

Mahasiswa. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan 

dalam suatu perekonomian. Kemajuan suatu perekonomian ditentukan oleh besarnya 

pertumbuhan yang ditunjukan oleh perubahan output nasional(Hasibuan et al. 2023). Adanya 

perubahan output dalam perekonomian merupakan analisis ekonomi jangka pendek. Secara 

umum teori tentang pertumbuhan ekonomi dapat di kelompokan menjadi dua, yaitu teori 

pertumbuhan ekonomi klasik dan teori pertumbuhan ekonomi modern(Rachmat et al. 2023). 

Pada teori pertumbuhan ekonomi klasik, analisis di dasarkan pada kepercayaan dan 

efektivitas mekanisme pasar bebas(Awalia, 2022).Teori ini  merupakan teori yang dicetuskan 

oleh para ahli ekonom klasik antara lain Adam Smith, David Ricardo. Teori lain yang 

menjelaskan pertumbuhan ekonomi adalah teori ekonomi modern(Samahudin, 2011). Teori 

pertumbuhan Harrod-Domar merupakan salah satu teori pertumbuhan ekonomi modern, 

teori ini menekankan arti pentingnya pembentukan investasi bagi pertumbuhan ekonomi. 

Semakin tinggi investasi maka akan semakin baik perekonomian, investasi tidak hanya 

memiliki pengaruh terhadap permintaan agregat tetapi juga terhadap penawaran agregat 

melalui pengaruhnya terhadap kapasitas produksi(Harahap, 2011). Dalam perspektif yang 

lebih Perubahan terhadap tatanan ekonomi dunia dengan semakin bertumbuhnya kekuatan-

kekuatan ekonomi baru dan semakin pudarnya kekuatan-kekuatan ekonomi lama 

memberikan pengaruh terhadap perekonomian indonesia. Di samping itu tekanan-tekanan 

yang terjadi terhadap perekonomian dunia seperti naiknya harga komoditas-komoditas utama 

dunia perlu untuk mengambil kebijakan yang tepat. 

Pada sisi yang lain, perekonomian Indonesia rupanya menampakkan kemajuan yang 

membanggakan beberapa saat sebelum krisis yang lalu. Lihat saja, pembangunan infrastuktur 

yang fenomenal, ekspor sektor non migas yang meningkat tajam dan pertumbuhan ekonomi 
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yang tinggi adalah beberapa contoh kemajuan yang patut mendapat pujian. Berbagai 

kemajuan ini telah membuat negara maju membuka mata kepada Indonesia sebagai negara 

raksasa yang siap bangun dan menjadi peta kekuatan baru dalam perekonomian dunia(Azmi 

et al. 2023). Semakin maraknya usaha bisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di 

kalangan masyarakat, salah satu yang berkembang pesat adalah usaha bisnis bidang jasa yaitu 

fotocopy. Meninggi dan meningkatnya jumlah bisnis bidang  jasa fotocopy akan 

meningkatkan persaingan usaha(Nugraha et al. 2023).  

Salah satu strategi  memenangkan persaingan adalah dengan menyediakan dan 

menetapkan produk dan harga yang dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan segmen 

pasar dan terget pasar yang dituju(Syafitri et al., 2021). Pemahaman terhadap bauran 

pemasaran (Marketing Mix), perilaku konsumen (Costumer behavior), serta keputusan 

pembelian konsumen harus dimiliki oleh pengusaha bidang jasa fotocopy untuk 

menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan segmen pasar dan target 

pasar yang dituju, sehingga pengusaha fotocopy dapat menarik banyak konsumen potensial 

dan bahkan dapat meningkatkan jumlah pelanggan(Permata et al., 2021). Pada dasarnya 

percetakan merupakan sebuah industri yang diperuntukkan untuk memproduksi tulisan 

maupun gambar dalam jumlah yang sangat banyak. Media yang digunakan pun berbagai 

macam, namun  yang sering kita jumpai yakni dalam media kertas, plastik, PVC dan 

sebagainya(Puspitawati, Cahyani, et al., 2022).  

METODE PENELITIAN  

Peserta pelatihan akan dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

untuk menganalisis kelayakan bisnis di bidang fotocopy, terutama pada UMKM. Materi 

pelatihan mencakup konsep dasar studi kelayakan bisnis, analisis risiko, strategi pemasaran, 

analisis keuangan, serta aspek hukum dan regulasi yang relevan dengan usaha fotocopy. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Aspek rencana bisnis yang perlu kita kaji kelayakannya adalah aspek pasar dan 

pemasaran. Jika dalam pasar yang kita tuju tidak jelas, maka resiko kegagalan dalam bisnis 

juga  akan semakin besar(Syabitha et al., 2022). Maka dari itu, sebelum kita memulai bisnis 

hendaknya dilakukan analilis terhadap pasar potensial yang akan kalian masuki oleh produk 

yang dihasilkan oleh perusahaan. Saya memilih untuk pelakukan pelaksanaan tugas umkm 

usaha fotokopi Hafis sebagai salah satu usaha yang memenuhui standart kelayakan bisnis 

yang dianggap cukup untuk menjanjikan dikalangan anak sekolah dan mahasiswa 
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membutuhkan jasa fotokopi untuk aktivitasnya(Hartati, Hendarmin, et al., 2021). Penjelasan 

mengenai aspek pasar dan pemasaran sebagai berikut: 

1. Peluang Pasar 

a. Pada umumnya lokasi usaha fotocopy “ Hafis” ini masih sedikit usahanya 

sehingga usaha tersebut mempunyai peluang dan kesempatan lebih luas dalam 

menarik pelanggan(Anon 2022). 

b. Fotocopy “Hafis” terletak dijalan Srijaya, Kec. Alang-Alang Lebar, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan 3015 yang terletak berdekatan dengan SMPN 19 

Palembang. Sehingga fotocopy ini mudah dikenali dan terjangkau dalam 

transportasi. 

c. Fotocopy “Hafis” merupakan fotocopy yang dekat dengan aktivita siswa dan 

masyarakat untuk mebantu aktivitasnya(Widiya et al., 2021a). 

2. Pesaing Pasar 

a. Dikarenakan dikitnya pesaing maka usaha yang akan didirikan akan 

mempengaruhi jumalah pendapatan dan menghasilkan keuntungan yang lebih 

besar bagi fotocopy “Hafis”. Dalam hal ini akan membatasi peluang bagi pesaing 

yang akan membuka usaha yang sama, oleh karena itu fotocopy “Hafis” menjadi 

pusat dalam memenuhi kebutuhan konsumen akan usaha fotocopy lainnya(Dia 

Nauly, et, all, 2022). 

b. Karena kurangnya jasa fotocopy di sekitaran tersebut sehingga pesaing dalam 

pasar tidak terlalu besar terhadap jalannya usaha(Hertati, Puspitawati, et al., 

2021a). 

3. Market Share  

Jasa fotocopy dan berbagai kelengkapan yang ditawarkan oleh fotocopy “Hafis” 

merupakan modal utama dalam merebut pesaing pasar, salah satu keunggulan dalam 

fotocopy “Hafis” adalah dapat menitipkan dulu berkas yang ingin di fotocopy atau 

print melalui whatsapp dan juga bisa delivery service. Dengan adanya kelebihan yang 

dimiliki maka diharapkan bisa menyerap pangsa pasar para pesaing yang sudah dulu 

dan bisa mengahasilkan market share yang menjanjikan ditahun-tahun 

berikutnya(Badan et al., 2021). 
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4. Permintaan Pasar 

a. Menyediakan tempat jasa fotocopy yang nyaman, aman, profesional dalam 

bidangnya. Sehingga bisa dipastikan para konsumen mendapatkan pelayanan 

yang maksimal dari jasa fotocopy ini(Nugraha et al. 2022). 

b. Fotocopy ini didirikan untuk memenuhi kebutuhan siswa dan mahasiswa dalam 

memerlukan jasa fotocopy(Hertati, Feri, et al., 2021). 

c. Menyediakan jasa yang berhubungan dengan fotocopy atau atk dengan harga 

yang terjangkau dengan standar harga yang lebih murah di bandingkan ditempat 

lain. 

5. Variasi Harga dan Jasa (Safkaur et al., 2020) 

Barang atau jasa-jasa yang ditawarkan oleh fotocopy “Hafis” terdiri dari berbagai 

macam spesifikasi(Pratami et al., 2021). Dengan itu dibutukan sistem harga yang sesuai 

dengan standar tarif pada jasa tersebut. Sehingga memudahkan para pelanggan dalam 

melakukan transaksi.  

6. Segmentasi, Target Pasar 

Dalam segmentasi pasar yang ditunjukan untuk kalangan masyarakat dan di sesuaikan 

dengan daya beli masyarakat. Fotocopy “Hafis bersigmen secara efektif dapat dicapai 

dan dilayani dengan maksimal. Fotocopy “Hafis” menempatkan usahanya dengan 

keunggulan komperatif dalam pelayanan, produk,image dan karyawan(Syafarudin & 

Hertati, 2020). Dengan cara memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan. 

Sehingga dapat mencapai kinerja yang puas dan maksiamal dalam kepuasan 

konsumen(Endarwati, 2021). 

 

Hasil dari pelatihan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

menciptakan mahasiswa yang memiliki pemahaman mendalam mengenai proses analisis 

kelayakan bisnis(Rachmat et al. 2023). Dengan demikian, mahasiswa diharapkan mampu 

mengembangkan dan menjalankan usaha fotocopy secara mandiri atau berkolaborasi dengan 

UMKM setempat(Hertati et al., 2023). Pelatihan studi kelayakan bisnis usaha fotocopy 

HAFIS diarahkan untuk meningkatkan kapasitas kewirausahaan mahasiswa Program 

MBKM(Nugraha et al. 2023). Dengan demikian, diharapkan mampu menciptakan calon-

calon wirausaha yang tangguh dan berdaya saing di tingkat lokal maupun nasional. Bisnis 
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usaha fotocopy HAFIS pada Keahlian Manajemen Bisnis dan Kewirausahaan (MBKM) bagi 

mahasiswa memiliki sejumlah manfaat, baik dari segi pembelajaran kewirausahaan maupun 

dampak positif pada lingkungan sekitar(Harahap, 2011). Berikut adalah beberapa manfaat 

bisnis usaha fotocopy HAFIS untuk mahasiswa Program MBKM Mahasiswa terlibat 

langsung dalam operasional bisnis fotocopy HAFIS, yang membantu mereka 

mengembangkan keterampilan kewirausahaan seperti perencanaan bisnis, manajemen 

operasional, dan strategi pemasaran(Nugraha et al. 2023). 

Bisnis fotocopy HAFIS memberikan pengalaman praktis dalam menjalankan dan 

mengelola bisnis secara langsung(Hertati et al., 2020). Mahasiswa dapat mengaplikasikan 

teori-teori yang dipelajari di kelas ke dalam konteks nyata(Widiya et al., 2021b). Melalui 

operasional bisnis fotocopy, mahasiswa dapat memahami secara mendalam karakteristik 

pasar lokal, kebutuhan konsumen, dan tren bisnis di daerah tersebut. Mahasiswa dihadapkan 

pada tantangan untuk terus berinovasi dan mencari cara untuk meningkatkan kualitas layanan 

fotocopy HAFIS(Syafitri et al., 2021). Ini dapat merangsang perkembangan kreativitas dan 

inovasi di antara mahasiswa(Permata et al., 2021). Bisnis fotocopy HAFIS dapat menjadi 

jembatan untuk membangun jejaring dan koneksi di dunia bisnis lokal. Hubungan yang 

terjalin dapat bermanfaat untuk peluang kerja, kemitraan bisnis, atau dukungan dalam 

pengembangan usaha lainnya(Hartati, Asmawati, et al., 2021). Selain manfaat pendidikan, 

bisnis fotocopy HAFIS juga dapat memberikan sumber pendapatan tambahan bagi 

mahasiswa. Pendapatan ini dapat digunakan untuk biaya kuliah, proyek pribadi, atau investasi 

lainnya. Dengan membuka usaha fotocopy, mahasiswa juga dapat memberdayakan UMKM 

lokal dalam hal penyediaan layanan fotokopi(Puspitawati, Hertati, et al., 2022). Ini dapat 

mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan menciptakan sinergi antara mahasiswa dan 

komunitas sekitar. Bisnis fotocopy HAFIS dapat memberikan layanan yang sangat 

dibutuhkan di lingkungan kampus, seperti mencetak tugas, menyediakan materi kuliah, dan 

layanan fotokopi lainnya, memenuhi kebutuhan mahasiswa dan staf akademis(Rabiah et al., 

2022). 

Bisnis usaha fotocopy HAFIS pada Program MBKM tidak hanya memberikan manfaat 

langsung bagi mahasiswa secara individual, tetapi juga memberikan dampak positif pada 

pengembangan ekosistem kewirausahaan dan ekonomi di sekitar kampus(Fery, Irlan, Lesi 

Hertati, Gairah Sinulingga, 2020). 
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Gambar 1. Kegiatan Fotocopy 

1. Teknologi yang digunakan  

Peralatan yang digunakan oleh Fotocopy “Hafis” terdiri dari beberapa spesifikasi 

antara lain: 

a. Mesin Fotocopy 1 buah 

b. Mesin jillid 1 buah 

c. Komputer 3 buah 

d. Printer 3 buah 

e. Mesin potong kertas 1 buah 

f. Scaner 3 buah 

Berbagai macam barang yang digunakan oleh fotocopy “hafis” sebagai berikut: 

a. Kertas warna soft cover dan hard cover 

b. Tinta hitam dan Tinta warna 

c. Spiral dan lakban 

d. Pengadaan material 

e. Kertas putih berbagai ukuran dan ketebalannya 

f. Kertas buram 

2. Manajemen Persediaan  

Usaha fotocopy “Hafis” mempunyai persediaan barang untuk waktu kedepannya jika 

sewaktu-waktu harga barang akan naik dan nantinya akan merugikan usaha tersebut. 

Dengan ini, fotocopy “Hafis” dapat mengantifasi jika mendaptkan orderan yang 

banyak tidak seperti biasanya dan menghindari akan kekurangan bahan baku yang 

digunakan. 
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3. Tenaga Kerja  

Peluang bisnis usaha fotocopy HAFIS pada Program Bidang Keahlian Manajemen 

Bisnis dan Kewirausahaan (MBKM) bagi mahasiswa dapat menjadi potensi 

pengembangan yang menjanjikan(Lesi Hertati 2015). Dengan adanya kampus dan 

kegiatan akademis, terdapat kebutuhan yang terus meningkat untuk layanan fotokopi. 

Mahasiswa, dosen, dan staf akademis membutuhkan layanan fotokopi untuk mencetak 

tugas, materi perkuliahan, dan dokumen-dokumen lainnya(Lesi Hertati, Puspitawati, et 

al. 2021). Mahasiswa Program MBKM dapat menghadirkan inovasi dalam layanan 

fotocopy, seperti peningkatan kualitas cetakan, pilihan media cetak, atau integrasi 

teknologi untuk mempermudah pemesanan dan pengambilan dokumen. Kerjasama 

dengan institusi pendidikan lain atau perusahaan di sekitar kampus dapat membuka 

peluang baru. Misalnya, menyediakan layanan fotokopi untuk seminar, workshop, atau 

acara khusus di kampus (Fery, Hertati, Sinulingga, Trismiyanto, et al. 2020). 

 

Selain fotokopi standar, mahasiswa dapat mempertimbangkan untuk menyediakan 

layanan terkait seperti print-on-demand, laminating, atau jasa desain grafis. Diversifikasi ini 

dapat menarik lebih banyak pelanggan(Hertati, Puspitawati, et al., 2021a). Menyediakan paket 

khusus untuk mahasiswa, kelompok studi, atau organisasi kampus dapat menjadi strategi 

pemasaran yang efektif. Diskon atau harga khusus untuk pemesanan dalam jumlah besar 

dapat meningkatkan daya tarik bisnis. Memanfaatkan media sosial dan platform online untuk 

memasarkan layanan fotocopy HAFIS dapat memperluas jangkauan dan meningkatkan 

visibilitas bisnis. Selain itu, pemanfaatan teknologi juga dapat digunakan untuk memberikan 

pelayanan pelanggan yang lebih efisien(Hertati.L, 2021). Menawarkan layanan edukasi kepada 

mahasiswa dan staf tentang teknologi fotokopi terbaru, teknik cetak yang efektif, dan cara 

optimal memanfaatkan layanan fotokopi HAFIS dapat meningkatkan kepercayaan 

pelanggan. Menonjolkan aspek keberlanjutan dalam operasional bisnis, seperti penggunaan 

kertas daur ulang, tinta ramah lingkungan, atau program daur ulang dapat menarik pelanggan 

yang peduli lingkungan. Penting untuk terus memonitor tren pasar, mendengarkan umpan 

balik pelanggan, dan beradaptasi dengan perubahan kebutuhan konsumen. Dengan strategi 

yang tepat dan penerapan konsep kewirausahaan dari Program MBKM, bisnis fotocopy 

HAFIS dapat menjadi peluang yang sukses dan berkelanjutan(Hertati, Feri, et al., 2021). 
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Gambar 2. Pelayanan Fotocopy 

Perkembangan dunia usaha, terutama di sektor mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

menjadi semakin dinamis seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan perkembangan 

teknologi. Mahasiswa Bidang Keahlian Manajemen Bisnis dan Kewirausahaan (MBKM) 

memiliki potensi untuk menjadi agen perubahan dan penggerak ekonomi melalui keterlibatan 

dalam dunia kewirausahaan(Hertati, Puspitawati, et al., 2021b). Salah satu bidang yang 

menarik untuk dieksplorasi adalah usaha fotocopy, yang masih menjadi kebutuhan utama di 

lingkungan kampus dan sekitarnya. Studi kelayakan bisnis menjadi langkah kritis sebelum 

memulai usaha baru(Paramita et al., 2021). Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa Program 

MBKM untuk memahami secara mendalam aspek-aspek kelayakan bisnis, terutama dalam 

konteks usaha fotocopy(Safkaur et al., 2020). Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 

usaha fotocopy tidak hanya memberikan layanan penting dalam menyediakan salinan 

dokumen, tetapi juga memiliki potensi untuk memberikan kontribusi ekonomi yang 

signifikan(Pratami et al., 2021). 

Faktor-faktor seperti lokasi usaha, peralatan yang digunakan, strategi pemasaran, 

analisis finansial, serta pemahaman terhadap peraturan dan regulasi yang berlaku menjadi 

krusial dalam menentukan keberlanjutan dan kesuksesan usaha fotocopy. Oleh karena itu, 

studi kelayakan bisnis ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam kepada 

mahasiswa Program MBKM mengenai aspek-aspek tersebut sehingga mereka dapat 

membuat keputusan yang tepat sebelum terjun ke dunia usaha fotocopy. Dengan melibatkan 

mahasiswa dalam studi kelayakan bisnis usaha fotocopy HAFIS, diharapkan mereka dapat 

mengembangkan keterampilan analisis dan pengambilan keputusan strategis. Selain itu, 

penekanan pada program ini juga diarahkan untuk memberikan kontribusi positif terhadap 
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pengembangan UMKM di sekitar kampus, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan 

daya saing ekonomi lokal(Anggraini et al., 2023). 

Dengan demikian, latar belakang studi kelayakan bisnis usaha fotocopy HAFIS pada 

Program MBKM ini terletak pada potensi mahasiswa sebagai agen perubahan ekonomi 

melalui kewirausahaan, dengan fokus pada sektor fotocopy yang masih memiliki peluang 

pengembangan dan pertumbuhan yang besar(Hertati & Safkaur, 2021). Dalam usaha tentu 

kita membutuhkan tenaga kerja yang kompetensi dan profesional yang mampu memberikan 

pelayanan yang baik kepada konsumen. Sementara ini. Karyawan yang dimiliki fotocopy 

“Hafis” sebanyak 2 orang. Dengan ini diharapkan dapat memenuhi standar permintaan 

pasar(Safkaur et al., 2021). 

Untuk lokasi fotocopy “Hafis” ini cukup potensial dijalan Srijaya, Kec. Alang-Alang 

Lebar, Kota Palembang, Sumatera Selatan 3015 tepatnya dipinggir jalan berdekatan dengan 

kantor dan sekolah. Dengan hal ini lokasi yang dipilih fotocopy “Hafis” sangat strategis dan 

mudan untuk dijangkau(Hertati.et,all, 2020). Fotocopy “Hafis” hanya mengutamakan 

kenyamanan konsumen dan dirancang dengan bersih dan rapih sehingga memberikan 

ketertarikan kepada konsumen untuk membutuhkan jasa fotocopy tersebut. Sangat kita 

sadari bahwa usaha membutuhkan layeout yang baik sebagai pendukung suatu usaha. Dengan 

ini, pelanggan akan merasa puas atas pelayanan yang diberikan fotocopy “Hafis” Luas 

produksi “Fotocopy Hafis” meliputi sebuah bangunan yang lahannya tidak terlalu luas 

namun dinilai tetap representatif, yaitu berukuran yag lumayan(Syafitri et al., 2023).  

Dikarenakan usaha ini merupakan jenis usaha kecil maka tidak diperlukan lahan 

produksi yang terlalu luas, namun diusahakan / dicoba untuk digunakan / ditata dengan 

sebaik-baiknya(Hertati & Safkaur, 2020). Tetapi dengan luas produksi yang bisa dibilang tidak 

cukup luas ini, “Fotocopy Hafis” mengusahakan untuk mengoptimalkan manfaat dari 

bangunan tersebut(Anggraini et al., 2023). Hal itu dikarenakan bangunan yang digunakan ini 

memberlakukankan sistem sewa / kontrak tahunan dan dilakukan dengan tujuan untuk 

mendukung penjualan jasa yang ditawarkan dan sebagai salah satu investasi tetap usaha 

tersebut(Susanti et al., 2023). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis dan pengkajian yang telah dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya, 

maka dapat diberikan suatu kesimpulan mengenai usaha yang dijadikan obyek analisis Studi 

Kelayakan Bisnis oleh penulis yaitu “Fotocopy Mantab Jaya. Usaha “Fotocopy Mantab 
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Jaya”memiliki peluang untuk memenuhi standar kelayakan bisnis dan dianggap cukup 

menjanjikan. Hal ini dikarenakan kalangan mahasiswa membutuhkan jasa fotokopi untuk 

menunjang aktivitas perkuliahannya. Melihat dan menyadari betapa pentingnya usaha 

fotokopi ini, maka didirikanlah “Fotocopy Mantab Jaya” yang terletak di dekat kampus UIN 

Maliki Malang dan daerah kos-kosan para mahasiswa, yang menjadi target konsumen utama 

dari usaha ini. Berdasarkan aspek pasar dan pemasaran tersebut, maka usaha “Fotocopy 

Mantab Jaya” dapat dikatakan layak / feasible.Usaha “Fotocopy Mantab Jaya” mempunyai 

lokasi strategis, luas bangunan yang representatif, dan lay out yang terencana. Hal ini dapat 

menunjang / mendukung kinerja operasional. “Fotocopy Mantab Jaya” juga mempunyai 

persediaan bahan baku yang efektif, penjadwalan yang efisien, dan tenaga kerja yang 

berkompeten. Berdasarkan aspek produksi / operasional tersebut, maka usaha “Fotocopy 

Mantab Jaya” dapat dikatakan layak dan fleksibel. “Fotocopy Hafis” melaksanakan 

perencanaan SDM dan analisis pekerjaan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Program 

keselamatan kerja diterapkan dalam usaha ini, untuk mencegah kecelakaan yang terjadi 

sewaktu-waktu. Selanjutnya, berlaku aturan “tambahan kompensasi (bonus)” bagi para 

karyawan yang mampu menberikan prestasi kerja yang maksimal bagi kinerja usaha ini. 

Berdasarkan aspek sumber daya manusia tersebut, maka usaha “Fotocopy Hafis” dapat 

dikatakan layak dan fleksibel. 
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